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ABSTRAK 

Annisa Rahmi, 2022: Meta analisis Pengaruh Modul IPA Terpadu Dengan 

Model Terhubung Terhadap Hasil Belajar Siswa SMP. 

Skripsi. Padang: Program Studi Pendidikan Fisika, 

Departemen Fisika, Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Negeri Padang. 

 

 Pendidikan pada abad 21 merupakan salah satu ciri era globalisasi. 

Pembelajaran abad 21 mewajibkan pendidik menyiapkan bahan ajar yaitu modul. 

Modul dikemas pembelajaran IPA terpadu yang diberlakukan kurikulum 2013 

yang mampu dikemas menjadi satu antara materi pembelajaran kimia, fisika dan 

biologi. Dari kondisi nyata yang dianalisis beberapa artikel penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa keterbatasan bahan ajar yang digunakan pada guru dan 

siswa, bahan ajar yang digunakan tidak terdapat model keterpaduan IPA terpadu 

dan hasil belajar siswa masih rendah. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

summary effect size modul IPA terpadu dengan model terhubung berdasarkan tiga 

kategori yaitu hasil belajar, jenjang kelas dan materi pembelajaran. 

 Penelitian ini digunakan metode penelitian meta analisis yang bersifat 

kuantitatif. Teknik analisis data yang digunakan analisis statistik deskriptif dan 

ukuran efek.  Data yang dianalisis merupakan data sekunder yang diperoleh dari 

beberapa penelitian sebelumnya. Data sekunder penelitian ini terdiri dari 9 skripsi, 

10 artikel nasional dan 1 artikel internasional. Berdasarkan analisis data diperoleh 

tiga hasil penelitian ini yaitu pertama, modul IPA Terpadu terhadap hasil belajar  

berpengaruh pada aspek pengetahuan dengan kategori tinggi. Kedua, modul IPA 

terpadu berpengaruh pada jenjang kelas VII kelas VIII dengan kategori tinggi. 

Ketiga, modul IPA terpadu berdasarkan materi pembelajaran berpengaruh yang 

signifikan diperoleh 14 materi pembelajaran dengan kategori tinggi yaitu 

perubahan zat, zat adiktif dan kesehatan, fotosisntesis, visualisasi, energi, air 

limbah industri batik, ekosistem, air limbah rumah tangga, lingkungan pantai, 

kalor, barbeque, pembuatan tahu, perubahan wujud benda.  

 

Kata kunci: modul, IPA terpadu, model terhubung 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan abad 21 merupakan salah satu ciri era globalisasi atau disebut 

dengan era keterbukaan. Pendidikan abad 21 ini dibuktikan dengan 

berkembangnya Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (Suryadi, 2002). Dalam 

menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada abad 21 ini 

pemerintah telah menyiapkan keterampilan hidup melalui reformasi pendidikan 

yang mengarahkan perubahan baru dan langkah terbaik untuk mencapai tujuan 

pendidikan tersebut. Adapun perubahannya yaitu pendidikan bukan hanya untuk 

mempersiapkan keterampilan peserta didik agar siap bersaing di dunia kerja 

melainkan juga pendidikan mampu membentuk kemampuan mengintegrasikan 

antara kecakapan pengetahuan, keterampilan, dan sikap, serta penguasaan 

terhadap TIK dan karakter unggul peserta didik (Sugiyarti, 2018). 

 Salah satu cara pemerintah memajukan dunia pendidikan abad 21 adalah 

melakukan perubahan kurikulum hingga diberlakukan kurikulum 2013. 

Kurikulum 2013 mengembangkan siswa yang produktif, kreatif, inovatif, afektif 

melalui penguatan sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang terintegrasi 

terhadap proses pembelajaran (Hasibuan, 2019). Kurikulum dalam proses 

pembelajaran dapat mengedepankan pengalaman personal melalui proses 

mengamati, menanya, menalar, dan mencoba (observation based learning) untuk 

meningkatkan kreativitas siswa dan membiasakan siswa untuk bekerja dalam 

jejaringan melalui (collaborative learning) sehingga pembelajaran yang 
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dilaksanakan seharusnya mampu menyiapkan siswa dalam menghadapi abad 21. 

(Etiska, 2016).  

 Pembelajaran abad 21 mewajibkan para pendidik menyiapkan bahan ajar 

yaitu modul. Modul merupakan sebuah buku yang ditulis dengan tujuan agar 

siswa dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan bantuan guru (Majid, 2012). 

Modul berperan penting dalam proses pembelajaran selain sebagai alat bantu 

komunikasi juga untuk menyampaikan pesan guru kepada siswa. Bahan ajar juga 

efektif untuk membantu siswa dalam mempelajari lebih lanjut materi 

pembelajaran yang belum dipahami. Penentuan modul yang baik mesti 

berdasarkan kompetensi yang hendak dicapai siswa agar hasil-hasil yang 

diharapkan berupa pengetahuan, keterampilan, sikap, dan pengalaman terlaksana 

dengan baik. 

 Pembelajaran IPA Terpadu merupakan salah satu model implementasi 

kurikulum 2013 dimana pembelajaran ini dikemas menjadi satu antara materi 

pembelajaran kimia, fisika dan biologi. Pembelajaran IPA terpadu ini mencakup 

suatu materi pembelajaran dari berbagai sudut pandang atau disiplin keilmuan 

yang mudah dipahami dan dikenali siswa. Materi pembelajaran tersebut dikaji 

dalam satu bidang ilmu (interdisipliner) dengan menggunakan pembelajaran 

terpadu dengan model connected, integrated, shared, dan webbed. Dari berbagai 

model penggunaan pembelajaran terpadu ini pada hakikatnya memiliki suatu 

pendekatan pembelajaran yang memungkinkan peserta didik aktif mencari, 

menggali, dan menemukan konsep serta prinsip yang dipelajari secara holistik, 

bermakna, dan aktif (Depdiknas, 2008). Pembelajaran IPA terpadu ini dapat 
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dibahas suatu materi pembelajaran dari berbagai sudut pandang atau disiplin 

keilmuan yang mudah dipahami dan dikenali siswa.  

 Kenyataannya di lapangan belum menggambarkan kondisi yang 

diharapkan berdasarkan analisis dari artikel-artikel dan skripsi yang dikumpulkan. 

Ada beberapa kondisi nyata yang ditemukan dalam artikel dan skripsi tersebut. 

Kondisi nyata pertama yaitu keterbatasan penyediaan buku ajar atau buku 

pegangan lain di sekolah sehingga tidak memadai untuk siswa. Dengan 

keterbatasan penyediaan buku ajar pun guru juga belum ada hasil pengembangan 

buku ajar guru sendiri (Purnamitha, 2018). Terkait dengan kurangnya penyediaan 

buku ajar tersebut buku ajar yang digunakan siswa juga belum berupa modul yang 

dapat digunakan siswa belajar secara mandiri (Sudarno, 2015). 

 Kondisi nyata kedua yaitu, buku ajar yang disediakan belum menyajikan 

IPA secara terpadu (Putra, 2021). Buku ajar yang digunakan berisi materi yang 

kurang lengkap yaitu berisi ringkasan materi dan soal-soal. (Nugraheni, 2015). 

Dalam proses pembelajaran IPA yang diajarkan guru banyak diisi dengan 

kegiatan ceramah dan latihan soal (Indranigrum, 2017). Dengan kegiatan 

pembelajaran yang masih berpusat pada guru.  Pengajaran materi IPA masih 

dibelajarkan terpisah ilmu fisika, ilmu biologi, ilmu kimia sehingga yang 

diajarkan belum menjadi satu keterpaduan (Sudarno, 2015). Adapun guru yang 

kesulitan dalam pelaksanaan pembelajaran IPA terpadu yang belum memahami 

atau melaksanakan pembelajaran IPA terpadu secara terencana hal ini dikarenakan 

materi ajar yang diberikan tidak sepenuhnya mencakup IPA terpadu (Fitriyanti, 

2014). Sebagian besar guru IPA juga menerapkan pembelajaran IPA terpadu 

dalam tingkatan yang sederhana, misalnya mengaitkan satu konsep dalam fisika 
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dengan konsep biologi atau sebaliknya (Muryanto, 2016). Dalam kegiatan 

pembelajaran tersebut belum terlaksana dengan baik sehingga proses 

pembelajaran tidak efesien. 

 Kondisi nyata ketiga yaitu hasil belajar siswa di sekolah masih belum 

mencapai KKM dan masih tergolong rendah (Handayaningsih, 2018). Rendahnya 

hasil belajar siswa adalah akibat kurangnya kemauan belajar siswa dan kurangnya 

rasa ingin tahu siswa terhadap materi belajar (Mulyanto, 2017). Dalam proses 

pembelajaran guru juga kurang memberikan aktivitas siswa yang mengarah 

kegiatan keterampilan secara spesifik (Purnamitha, 2018).  Hal tersebut 

menyebabkan siswa kurang mengekspor sendiri ide-ide yang ditemukan sehingga 

siswa hanya menghafal konsep-konsep materi dan mengerjakan latihan soal saja. 

Dalam kegiatan pembelajaran pun guru belum ada mengajak siswa untuk belajar 

mandiri dan saat menguji siswa dengan pertanyaan hanya sebagian kecil siswa 

yang bisa menjawab selebihnya hanya diam (Mulyanto, 2017).  Pelaksanaan 

pembelajaran yang dilakukan tersebut tidak efektif dan hasil belajar yang 

diperoleh siswa juga kurang maksimal.   

 Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara kondisi ideal dengan 

kondisi nyata. Adanya kesenjangan antara kondisi ideal dan kondisi nyata tersebut 

maka dibutuhkan adanya suatu solusi yang tepat untuk mengatasi permasalahan 

tersebut. Solusi untuk mengatasi permasalahan ini adalah modul IPA terpadu 

sebuah modul dapat dikatakan baik dan berkualitas jika memenuhi kriteria modul 

yang baik. Pembelajaran IPA juga dapat menerapkan metode ilmiah dengan 

membiasakan siswa melakukan kerja ilmiah (Rahayu, 2012). Penelitian 

Indranigrum (2017) menunjukkan siswa yang diperlakukan dengan modul IPA 
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terpadu untuk memotivasi siswa dengan sifat ketuhanan seperti kejujuran, 

keadilan, kebijaksanaan, sosial, kasih sayang dan sebagainya untuk memberi visi 

sesuai obyek yang akan dipelajari. Siswa kemudian dituntut untuk melakukan 

eksperimen dan/atau diskusi, selanjutnya mendorong siswa untuk menentukan 

jawaban dengan berbagai cara seperti amati, lakukan percobaan, baca, 

sederhanakan, modelkan dan sebagainya. 

 Penelitian ini juga memiliki kelemahan atau keterbatasan dari penelitian-

penelitian sebelumnya. kelemahan atau keterbatasan dari penelitian sebelumnya 

yaitu pertama, peneliti dalam menggunakan materi pembelajaran yang terbatas. 

Kedua, penerapan pembelajaran IPA hanya menggunakan satu model IPA terpadu 

yaitu model terhubung (connected). Ketiga, keterbatasan peneliti menguji hasil 

belajar sekelompok siswa dengan dua tingkatan kelas berbeda yaitu kelas VII dan 

kelas VIII. Dengan demikian, solusi untuk keterbatasan ini adalah adanya 

penelitian lebih lanjut tentang penggunaan modul IPA terpadu. 

 Penelitian meta analisis ini merupakan solusi yang tepat untuk peneliti 

pilih. Meta analisis mempunyai kelebihan dalam penerapannya. Terdapat empat 

kelebihan dalam penelitian meta analisis. Pertama, prosedur meta analisis 

menerapkan disiplin yang berguna dalam proses merangkum temuan penelitian. 

Kedua, penelitian ini merupakan studi yang dilakukan dengan cara yang lebih 

canggih dari pada prosedur peninjauan konvensional yang cenderung 

mengandalkan ringkasan kualitatif. Ketiga, penelitian ini mampu menemukan 

pengaruh dalam pendekatan lain untuk meringkas penelitian. Keempat, 

menyediakan cara terorganisir untuk menangani informasi dari sejumlah besar 

temuan penelitian yang sedang dikaji (Heri, 2018). 
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  Adapun alasan peneliti memilih penelitian meta analisis ini karena 

beberapa alasan. Pertama, melihat kekonsistenan dari hasil penelitian. Kedua, 

belum adanya penelitian mengenai summary effect size penggunaan modul IPA 

terpadu dengan model terhubung. Ketiga, belum adanya penelitian mengenai meta 

analisis modul IPA terpadu dengan model terhubung. 

 Bertolak belakang dari penjelasan tersebut maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian meta analisis. Penelitian ini menganalisis beberapa 

penelitian yang membahas summary effect size pengaruh modul IPA terpadu  

dengan model terhubung pada hasil belajar. Dari berbagai ulasan peneliti maka 

peneliti bermaksud melakukan penelitian tentang “Meta Analisis Pengaruh Modul 

IPA Terpadu Dengan Model Terhubung Terhadap Hasil Belajar Siswa SMP”. 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan maka dapat 

diidentifikasi masalah penelitian. Identifikasi masalah pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Keterbatasan bahan ajar yang digunakan pada guru dan siswa 

2. Bahan ajar yang digunakan tidak terdapat model keterpaduan IPA terpadu  

3. Hasil belajar siswa masih dikategorikan rendah. 

C. Pembatasan Masalah 

 Agar penelitian lebih terfokus dan searah maka diperlukan pembatasan 

masalah. Pembatasan masalah yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Bahan ajar berupa jenis modul yaitu modul cetak dan modul elektronik  



7 
 

 

2. Keterpaduan materi pembelajaran IPA terpadu dengan model terhubung 

berdasarkan tingkatan kelas dan materi pembelajaran 

3. Hasil belajar yang diselidiki mencakup aspek pengetahuan  

D. Perumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan dapat dirumuskan 

masalah penelitian. Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut :  

1. Bagaimana pengaruh summary effect size modul IPA Terpadu dengan model 

terhubung terhadap hasil belajar siswa berdasarkan aspek pengetahuan? 

2. Bagaimana pengaruh summary effect size modul IPA Terpadu dengan model 

terhubung terhadap hasil belajar siswa berdasarkan jenjang kelas?  

3. Bagaimana pengaruh summary effect size modul IPA Terpadu dengan model 

terhubung terhadap hasil belajar siswa berdasarkan materi pembelajaran? 

E. Tujuan Penelitian 

 Penelitian yang akan dilakukan ini memiliki tujuan yang diinginkan. 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Menganalisis pengaruh summary effect size modul IPA Terpadu dengan model 

terhubung terhadap hasil belajar siswa berdasarkan aspek pengetahuan 

2. Menganalisis pengaruh summary effect size modul IPA Terpadu dengan model 

terhubung terhadap hasil belajar siswa berdasarkan jenjang kelas  

3. Menganalisis pengaruh summary effect size modul IPA dengan model 

terhubung terhadap hasil belajar siswa berdasarkan materi pembelajaran 
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F. Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti sendiri, 

peneliti lain, bagi guru, dan siswa. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Bagi peneliti, sebagai bekal ilmu dalam pengembangan di bidang penelitian 

dan pengalaman sebagai calon pendidik serta untuk penelitian lebih lanjut.  

2. Bagi peneliti lain, sebagai sumber ide dan referensi untuk penelitian lebih 

lanjut.  

3. Bagi guru, sebagai alternatif sumber belajar yang inovatif untuk siswa pada 

proses pembelajaran.  

4. Bagi siswa, sebagai sumber belajar siswa dalam proses pembelajaran untuk 

meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa. 


